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Abstract
Tujuan penelitian ini ialah untuk: (1) Langkah-langkah dakwah FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme. (2) Strategi sentimentil FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme. (3) Strategi rasional FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme. (4) Strategi indrawi FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme. Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  ialah  menggunakan  metode  deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer ialah data hasil wawancara kepada imam daerah FPI Kalbar dan beberapa pengurus FPI Kota Pontianak serta masyarakat sekitar, dan sumber data sekunder ialah dari buku-buku, skripsi, maupun jurnal artikel yang berkaitan dengan judul peneliti. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Langkah-langkah dakwah FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, yaitu dengan majlis taklim, pengajian, dekat dengan ustadz, membaca ratib, membaca sholawat, dan sholat berjama’ah. (2) Strategi sentimentil FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, dengan membantu warga terkena musibah dan bencana, mendakwahkan syari’at agama Islam. (3) Strategi rasional FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, yaitu dengan mendakwahkan tentang ajaran syari’at Islam, menyampaikan tentang aliran sesat, menyampaikan tentang FPI, menyampaikan bahanya paham aliran radikalisme. (4) Strategi indrawi FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, ialah dengan menyampaikan ceramah tentang aliran radikalisme, membuat padepokan qadariyah, menyampaikan peristiwa hancurnya Irak dan Suriah.
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A. Pendahuluan
Islam adalah agama yang dibawa oleh Rasulullah Saw melalui perantara Malaikat Jibril ‘Alaihi Salam yang diperintahkan langsung oleh Allah SWT. Islam selalu berhadapan dengan zaman yang terus semakin berubah. Umat Islam selalu ditantang bagaimana menjalankan keabadian wahyu dengan perkembangan zaman, melalui dakwah Islam kepada orang yang belum menganut agama Islam apalagi kepada umat Islam agar menjadi lebih baik lagi dan mencari keselamatan dunia maupun akhirat.
Gerakan dakwah FPI memfokuskan diri pada masalah amar ma’ruf nahi munkar dan syariat Islam dengan cara turun mimbar (turun lapangan). Semua bentuk dakwah yang dilakukan tidak hanya bersifat bil lisan dan bil qalam, tetapi juga dengan bil hal (turun mimbar). Mereka selalu melakukan aksi turun kejalan untuk memberantas kemaksiatan yang terjadi di lingkungan masyarakat dan ikut serta demonstrasi yang apabila menyangkut tatanan negara maupun syariat Islam apalagi masalah aliran-aliran yang dapat menyesatkan umat, terutama masyarakat Islam dengan tujuan menyelamatkan mereka dari murka Allah SWT (wawancara Habib Arifin Hamid Al-Qadri, 27 Sep 2020).
Strategi dakwah yang dilakukan oleh FPI ialah dengan turun ke lapangan mencari orang-orang yang masih terjerumus dengan perbuatan dosa atau maksiat. FPI melakukan pendekatan langsung terhadap orang tersebut dengan cara mengambil hati mereka untuk berbicara dari hati kehati agar mereka bertaubat dan berfikir untuk mengambil pelajaran dari perbuatan dosa yang pernah mereka lakukan kemudian mengajak mereka untuk melakukan ibadah dan mengikuti pengajian keagamaan. Proses ini merupakan suatu perubahan untuk merasa, berfikir, bersikap dan bertindak individu dan masyarakat menuju pembangunan dan penciptaan realitas sistem baru yang menjujung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, kebenaran, perdamaian, keindahan, kebaikan.
Sebagai salah satu organisasi yang berbasis Islam yang berlandaskan dengan Al-Qur’an dan hadis, selain turun ke jalan metode dakwah FPI juga meliputi dakwah bil lisan (majlis ilmu), dakwah bil qalam (menyerukan nilai Islam lewat media) yang disebarluaskan kepada masyarakat mengenai masalah yang sedang diperjuangkan, satu di antaranya yaitu masalah radikalisme. Karena radikalisme sangat berpengaruh terhadap umat, para pemuda-pemudi terlebih khusus umat Islam, apalagi para mahasiswa.
Radikalisme merupakan paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis. Esensi radikalisme adalah konsep sikap jiwa dalam mengusung perubahan. Apabila dilihat dari sudut pandang keagamaan dapat diartikan sebagai paham keagamaan yang mengacu pada fondasi agama yang sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, sehingga tidak jarang penganut dari paham atau aliran untuk mengaktualisasikan paham keagamaan yang dianut dan dipercayainya untuk diterima secara paksa (A Faiz yunus, 2017). Sedangkan menurut Turmudzi (2005: 131) menyatakan bahwa radikalisme merupakan sekolompok orang yang memiliki pemahaman dimana keyakinannya adalah yang paling benar, sehingga orang yang berlainan pendapat dengannya adalah salah, bahkan dalam perkembangannya radikalisme menggunakan aksi-aksi ekstrim untuk mempertahankan dan mengembangkan pendapatnya.
Sebagai salah satu organisasi yang berbasis Islam yang berlandaskan dengan Al-Qur’an dan hadis, selain turun ke jalan metode dakwah FPI juga meliputi dakwah bil lisan (majlis ilmu), dakwah bil qalam (menyerukan nilai Islam lewat media) yang disebarluaskan kepada masyarakat mengenai masalah yang sedang diperjuangkan, satu di antaranya yaitu masalah radikalisme. Karena radikalisme sangat berpengaruh terhadap umat, para pemuda-pemudi terlebih khusus umat Islam, apalagi para mahasiswa.
Radikalisme merupakan paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis. Esensi radikalisme adalah konsep sikap jiwa dalam mengusung perubahan.  Apabila dilihat dari sudut pandang keagamaan dapat diartikan sebagai paham keagamaan yang mengacu pada fondasi agama yang sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, sehingga tidak jarang penganut dari paham atau aliran untuk mengaktualisasikan paham keagamaan yang dianut dan dipercayainya untuk diterima secara paksa (A Faiz yunus, 2017). Sedangkan menurut Turmudzi (2005: 131) menyatakan bahwa radikalisme merupakan sekolompok orang yang memiliki pemahaman dimana keyakinannya adalah yang paling benar, sehingga orang yang berlainan pendapat dengannya adalah salah, bahkan dalam perkembangannya radikalisme menggunakan aksi-aksi ekstrim untuk mempertahankan dan mengembangkan pendapatnya. Adapun menurut Habib M. Iskandar Al-qadri (Imam Daerah FPI Kalbar) menyatakan bahwa radikalisme ialah orang yang merubah dasar negara, idelogi negara, memunculkan pemahaman baru dari haluan negara. Kalau dilihat dari segi pemahman agama ialah orang-orang yang keluar dari syari’at Islam, ia membawa pemahaman-pemahaman yang tidak sejalan dengan ketauhidan.
Fenomena gerakan Islam radikal di Indonesia belakangan ini, pemicunya sangat kompleks, baik secara lokal, nasional maupun global. Untuk menghindari pemahaman dan sikap radikalis atau untuk dapat mencegah orang lain dari kecenderungan dan keterlibatan dalam radikalisme, kiranya perlu dikenali ciri-cirinya.
Ciri-ciri dari aliran radikalisme, yaitu: Pertama, mereka memperjuangkan Islam secara kaffah (totalistik), syari’at Islam sebagai hukum negara. Kedua, mereka mendasarkan praktek keagamaanya pada orientasi masa lalu (salaf). Ketiga, mereka sangat memusuhi Barat dengan segala produk peradabannya, seperti sekularisme dan modernisasi. Keempat, perlawanannya dengan gerakan liberalisme Islam yang tengah berkembang di kalangan muslim Indonesia (Zadda Khamami, 2014: 13).
Melihat dari penjelasan beberapa pendapat di atas, maka ada berbagai aliran radikalisme telah masuk di  Kota  Pontianak  secara  jelas  yang  telah  dikatakan  oleh  DPW  FPI  Kota Pontianak Habib Rizal   Al-Qadri, yaitu meliputi: Syiah, dan Wahabi, yang merusak aqidah, keamanan, ini merupakan musuh umat. Aliran syi’ah kami tidak izinkan mereka untuk masuk ke Kota Pontianak  agar  tidak  terpengaruh  oleh  umat.  Meskipun kami  mengetahui  siapa pendiri aliran syia’ah di Pontianak ini, mereka tidak berani menyebarkan aliran syi’ah karena kami selalu pantau mereka dan menutup akses mereka dalam menyampaikan ajaran mereka. Dulu tahun 2016 ada aliran gafatar yang ada di Kota Mempawah telah masuk ke umat dan membentuk kekuatan. Kami datangi bersama Danramil, Dandim, Kapolres Mempawah untuk menutup aliran gafatar yang berjumlah tiga ribu lebih pengikutnya, alhamdulillah akhirnya kami berhasil menutup aliran gafatar. Karena mereka ini membawa paham radikalisme yang mengikuti jalur wahabi. Ajaran wahabi aqidahnya sesat dan menyesatkan, jadi alirannya betul- betul berlawanan dengan aqidah yang ada di Kalbar khususnya Kota Pontianak. Sehingga membuat bingung umat, membuat propaganda terus terhadap umat, aliran ini dapat memperpecah belah umat (Habib Rizal Al-Qadri, 12 Desember 2020).
Dari permasalahan di atas, maka ormas Islam Front Persaudaraan Islam Kota Pontianak dapat berpartisipasi dalam membentengi warga Kota Pontianak dari radikalisme atau pemahaman yang sesat agar tidak ada di Kota Pontianak. Meskipun ada beberapa orang beranggapan negatif terhadap ormas FPI sebagai ormas yang keras, tidak cinta damai, main hakim sendiri. Namun tidak menutup kemungkinan ormas FPI untuk menyerah dalam berdakwah.
Pada  dasarnya  setiap  agama  mengajarkan  tentang  kedamaian,  bagaimana  bersikap dengan baik terhadap sesama, bagaimana menghargai perbedaan antara satu dengan yang lainnya.  Namun  terkadang  dengan  pemahaman  terhadap  agama yang  masih  dangkal  dan sempit, klaim-klaim kebenaran yang bersifat sepihak sering kali muncul dari masing-masing golongan. Mereka menganggap bahwa ajaran mereka atau apa yang merak percaya itulah yang paling benar.

B. Metode Penelitian

Suatu penelitian bertujuan untuk menjawab dari permasalahan yang ada, untuk memahami dan menemui kebenarannya sehingga diperlukan suatu metode yang digunakan, Sutrisno   Hadi (2004:   11).   Penelitian   ini   merupakan   penelitian   kualitatif   yang   akan menghasilkan data deskriptif berupa penguraian dan pemaparan kata-kata serta menerangkan data-data yang diperoleh dari lapangan.
Menurut Creswell (2009:  4) menyatakan Pendekatan  kualitatif  merupakan  metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu dan kelompok orang, dianggap berasal dari masalah sosial dan kemanusian. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur untuk mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis data induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Penelitian ini memaparkan keadaan sebenarnya dari objek berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa narasumber mengenai strategi dakwah FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme.

C. Hasil dan Pembahasan
Strategi Dakwah Front Persaudaraan Islam (FPI) Dalam Membentengi Warga Kota Pontianak Dari Aliran Radikalisme
Dari paparan data di halaman sebelumnya, peneliti melihat bahwa dalam strategi dakwah FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme menggunakan beberapa strategi yang dirasa mampu untuk membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radiklaisme.
1.  Langkah-langkah dakwah FPI dalam membentengi warga Kota  Pontianak  dari  aliran radikalisme
FPI merupakan organisasi Islam yang sangat berpengaruh dalam mendakwahkan syari’at agama Islam. Oleh karena itu, dengan adanya FPI dapat berpartisipasi dalam membentengi warga dari aliran radikalisme. Selanjutnya pada paparan data sebelumnya, FPI Kota Pontianak melakukan berbagai langkah-langkah dalam membentengi warga dari aliran radikalisme, yaitu: pertama melakukan perencanaan sesama pengurus FPI untuk memberikan pembinaan dan memberikan pemahaman. kemudian dengan melalui majlis taklim, pengajian, dekat dengan ustadz, membaca ratib dan sholawat, serta sholat berjama’ah.
Dalam visi dan misi dakwah FPI yaitu amar ma’ruf nahi mungkar. Sedangkan tujuan dakwah FPI untuk memberikan pemahaman dan kesadaran kepada umat terhadap pentingnya nilai-nilai keagamaan, kecintaan agama, hal seperti ini FPI menyampaikan melalui dakwah dalam membangkitkan nilai agama dan cinta kepada negara.
Metode dakwah yang digunakan, yaitu dengan dakwah, hisbah, dan jihad. Dakwah haruslah dengan lugas, bijaksana, dan santun. Sedangkan hisbah haruslah tegas dan beribawa, maka setelah itu barulah jihad haruslah dengan berani, dan semangat.
2. 	Strategi sentimentil FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme
Berdasarkan paparan data sebelumnya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai strategi sentimentil FPI, maka terdapat dua bentuk strategi sentimentil yang dilakukan FPI yaitu:
1) Membantu warga terkena musibah dan bencana
FPI membantu orang yang terkena musibah dan bencana merupakan bentuk dari dari perjuangan dakwah FPI, agar warga tertarik dan menerima dengan hati. Setiap ada bencana atau musibah FPI akan menjadi ormas terdepan dalam membantu musibah dan bencana baik itu di Pontianak maupun daerah lainnya. Dalam membantu musibah
FPI tidak memandang golongan, ras, suku, dan agama, sebelum memberikan bantuan FPI mengadakan rapart terlebih dahulu sesama pengurus untuk merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada saat membantu warga terkena bencana dan musibah. Salah satunya FPI bergerak dalam mengumpulkan dana. Dalam pengumpulan dana FPI membuka donasi kepada siapa saja yang mau berdonasi, baik itu berupa sembako maupun uang dan keperluan lainnya.
Pengumpulan dana biasanya FPI dengan turun ke jalan raya, dan mendapatkan bantuan dari majlis taklim, pengajian, bahkan pengurus FPI ikut serta mengeluarkan dana dalam berdonasi dan berkoordinasi dengan HELMI FPI dalam pengumpulan dana. Namun FPI tidak ada bekerja sama dengan instansi dan organisasi lain, jadi benar- benar dari hasil upaya FPI dalam mengumpulkan dana.
Dana dan bantuan sudah terkumpul maka pengurus FPI melakukan rapat kembali untuk merencanakan pemberian bantuaan kepada warga yang terkena musibah dan bencana untuk memberikan bantuan. Biasanya FPI memberikan bantuan berupa sembak, uang, dan kebutuhan lainnya. Pada saat terjadi gempa di Aceh FPI ikut serta dalam memberikan bantuan, bahkan Habib Rizieq Syihab selaku imam besar FPI terjun langsung kelapangan untuk membantu warga Aceh dari mengangkat ribuan mayat dan mensholatinya. FPI membangun tempat pengusian dan membangun masjid di Aceh yang terkena musibah.
2) Mendakwah syari’at Islam
FPI merupakan ormas Islam yang berlandaskan dengan Al-quran dan hadis yang dakwahnya kerap di lakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Bentuk dakwah FPI tidak hanya dilakukan bersifat bil lisan dan bil qalam, tetapi juga dengan bil hal (turun mimbar). Mereka selalu melakukan aksi turun ke jalan untuk menghilangkan kemaksiatan yang ada di lingkungan masyarakat dan mengikuti aksi demontstrasi.
Medan juang dakwah FPI meliputi dakwah, hisbah, dan jihad. Dakwah haruslah dengan lugas, santun, dan bijaksana dalam menyampaikan dakwah. Dakwah yang dilakukan   FPI   berupa   pengajian, majlis   taklim, ceramah. Dakwah yang biasa disampaikan berupa ajaran syari’at Islam dan masalah yang menyimpang dari ajaran syari’at Islam, dalam menyampaikan dakwah ini pihak FPI membuka kitab dalam memberikan pesan dakwah kepada jama’ah (mad’u) yang hak itu hak, bathil itu tetap bathil.
3. 	Strategi rasional FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme
Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi, atau penampilan contoh dan bukti sejarah. Adapun strategi rasional yang digunakan oleh FPI ialah dengan seminar dan diskusi.
1) Strategi rasional FPI menggunakan metode diskusi
Diskusi merupakan interaksi antara dua orang atau lebih atau kelompok. Diskusi dalam bentuk menyampaikan ilmu atau pengetahuan yang akan memberikan rasa pemahaman yang baik dan benar. Diskusi yang dilakukan FPI bersama pengrus FPI dan pengurus masjid serta aparatur pemerintah seperti Polisi dan TNI. Diskusi yang biasa FPI lakukan itu berikatan dengan keagamaan dan masalah yang terjadi seperti aliran - aliran   yang   keras (radikal) maupun   bersifat pribadi.  Tujuan   diskusi ini untuk memberikan pemahaman bahwa di dalam agama Islam tidak di ajarkan untuk bersifat intoleran dan kekerasan dalam beragama, adapun manfaat diskusi ini agar tidak terjadi penyimpangan dalam beragama dan saling bermusuhan.
2) Strategi rasional FPI menggunakan metode dialog
Dialog merupakan percakapan timbal balik antara dua orang atau lebih. Berlawanan dengan diskusi yang punya kecenderungan menuju sebuah tujuan tertentu, mencapai sebeuah persetujuan, memecahkan persoalan, atau memenangkan opini seseorang, dialog bukan sebuah teknik untuk memecahkan persoalan atau sarana resolusi konflik. Teologi dialog dalam konteks hidup keberagamaan merupakan suatu ideologi keagamaan yang harus dikomsumsi oleh masyarakat luas, karena teoligi dialog bisa menjadi pijakan dan kerangka pendeketan keagamaan yang pluralis dan terbuka. Maka untuk membangun sikap hidup keberagamaan yang terbuka, perlu kirannya memahami agama orang lain secara dialogis dan komunikatif sehingga memunculkan pemahaman keagamaan atas dasar kesadaran yang kritis dan konstruktif.
FPI pernah melakukan dialog lintas agama yang dihadiri oleh Habib M. Rizieq Syihab selaku pemberi materi, Bapak Polda Irjen Suhardi, dan dari Kristennya Bapak Suhimin selaku pemberi materi pada tahun 2012 di STAIN Pontianak. Adapun dialog yang dilakukan FPI dengan membahas peradaban beragama,	yang dihadiri ratusan orang dari  kalangan  tokoh  agama,  tokoh  masyarakat,  dan  masyarakat  serta  dosen STAIN Pontianak. Tujuan di adakan dialog ini untuk memberikan pemahaman yang berkaitan dengan keagaamaan sehingga mengetahui kebenaran ajaran dalam beragama. Dalam menggunakan kedua metode strategi ini FPI akan mendakwahkan tentang ajaran syari’at Islam, menyampaikan tentang aliran sesat, menyampaikan tentang FPI, dan menyampaikan tentang bahanya paham aliran radikalisme.
Dakwah FPI biasanya turun kelapangan untuk mencari orang yang berbuat dosa dan maksiat, kemudian pihak FPI memberikan arahan dan siraman rohani dari hati ke hati agar orang yang berbuat dosa dan maksiat tersebut mau bertaubat kembali ke jalan Allah SWT dan Rasul-Nya. Sehingga mendapatkan ampunan dan hidayah dari Allah SWT.
4. Strategi indrawi FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme
Mengenai strategi indrawi ialah strategi yang menggunakan panca indra, baik itu dengan mata, mulut, dan tangan yang dilakukan seseorang dalam menyampaikan informasi atau mencegah dari perbuatan   kejahatan. Adapun strategi indrawi yang digunakan FPI, ialah menyampaikan tentang aliran radikalisme dan menyampaikan tentang FPI.
1) Strategi   indrawi   FPI   menggunakan   dengan   cara   menyampaikan   tentang   aliran radikalisme
Simpatisan FPI memberikan suatu arahan atau pemahaman melalui ceramah, majlis taklim dan terjun kelapangan dalam menyampaikan aliran yang menyimpangan dengan syari’at Islam. Aliran yang paling sering di bahas ialah aliran radikalisme, karena aliran radikalisme merupakan suatu paham yang menginginkan perubahan secara drastis dengan kekerasan. Kalau dilihat dari segi keagamaan ialah suatu pemahaman yang keluar dari  syari’at  Islam, ia membawa pemahaman-pemahaman  yang  tidak sesuai  dengan konsep ketauhidan. Maka dari itu pihak FPI menyampaikan tentang aliran radikalisme, agar kita tidak terpengaruh dari aliran radikalisme maka kita harus mengetahui ciri-ciri dari aliran radikalisme.
Aliran radikalisme memiliki ciri-ciri, yaitu: mereka intoleran tidak mau saling menghargai  perbedaan  pendapat, mereka  suka mengkafir-kafirkan  orang  yang  tidak sepemahaman dengannya, mereka keras dalam beragama, dan terlalu fanatik dengan satu pendapat. Dengan ciri-ciri di atas bisa kita ketahui bagaimana orang yang sudah terpengaruh dari aliran radikalisme.  Maka dari pihak FPI tidak mau masyarakat terjadi permusuhan,   saling   bentrok   terhadap   sesama,   karena   di   dalam   agama   Islam mengajarkan kelembutan, kasih sayang, dan saling menghargai.
2) Strategi indrawi FPI menggunakan dengan cara menyampaikan tentang FPI 
Menyampaikan tentang FPI yaitu dengan memberikan informasi dan penjelesan mengenai dakwah FPI. Kerap mengalami kesalah pahaman masyarakat terhadap FPI, maka hal seperti ini penting untuk disampaikan kepada masyarakat. FPI merupakan organisasi Islam yang berlandaskan dengan Al-qur’an dan hadis. Dengan mengguanakan metode bil lisan, bil qalam, dan bil hal (turun mimbar), dalam medan juang dakwah FPI ini menggunakan tiga cara, yaitu: dakwah, hisbah, dan jihad.
Dakwah haruslah menggunakan cara Nabi dengan lugas, santun, dan bijaksana. Dalam dakwah FPI mengacu ke amar ma’ruf nahi mungkar yang berlandaskan dengan surah An-Nahl ayat 125. Sedangkan hisbah haruslah tegas, berani, menggunakan hisbah ini apabila dakwah yang kita sampaikan tidak di dengar sama sekali. Maka kita harus berani  mengambil  kesimpulan  untuk  melakukan  kesepekatan  dalam  memberantas tempat maksiat. Sebelum kami bubarkan tempat maksiat, kami lakukan rapart terlebih dahulu bersama rt, rw setempat, dan polisi serta satpol pp untuk mengambil langkah dalam membubarkan tempat maksiat.
Dakwah dan hisbah sudah dilakukan maka medan juang yang ke tiga yaitu jihad. Jihad adalah menggunakan segala kemampuan untuk menegakkan agama Allah SWT. Dalam konteks ini maka jihad memiliki ruang lingkup kerja yang sangat luas, sehingga jihad mencakuoi berbagai sektor perjuangan Islam, seperti jihad tenaga, jihad lisan, jihad hati, jihad ibadah, jihad ilmu, jihad harta, jihad nafkah, dan lain sebagainya.
Jihad dalam pengertian khusus adalah perang di jalan Allah SWT untuk membinasakan musuh-musuh Islam dan sekaligus meninggikan kalimat Allah SWT. Pengertian inilah umum dikupas oleh para fuqaha termasuk imam madzhab yang empat, dalam pembahasan  fiqih  mereka.  Maka dengan  inilah  FPI  begerak  untuk membela ajaran syari’at Islam dari ajaran yang menyimpang dan berusaha untuk memerangi kemaksiatan agar memperoleh baldatun toyyibah dan mencari ridho Allah SWT.  Dalam mengguanakan strategi  ini  FPI akan  menyampaikan  ceramah  tentang aliran radikalisme, membuat padepokan qadariyah, menyampaikan peristiwa hancurnya Irak dan Suriah.


D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan pada bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal terkait dengan strategi dakwah Front Persaudaraan Islam (FPI) dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, sebagai berikut:
1. Langkah-langkah dakwah FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, yaitu pertama dengan pertama melakukan perencanaan sesama pengurus FPI untuk memberikan pembinaan dan memberikan pemahaman. kemudian dengan melalui majlis taklim, pengajian, dekat dengan ustadz, membaca ratib dan sholawat, serta sholat berjama’ah. Dengan langkah-langkah ini yang dilakukan FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, sehingga warga tidak terpengaruh dari aliran radikalisme.
2. Strategi  sentimentil  FPI  dalam  membentengi  warga  Kota  Pontianak  dari  aliran radikalisme, yaitu dengan membantu warga yang terkena musibah dan bencana, mendakwahkan syari’at Islam. Dengan kedua cara ini FPI dapat membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme.
3. Strategi rasional FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, ialah diskusi dan berdialog. dengan mendakwahkan tentang ajaran syari’at Islam, menyampaikan tentang aliran sesat, menyampaikan tentang FPI, dan menyampaikan bahanya paham aliran radikalisme. Melalui beberapa strategi diatas sehingga FPI dapat membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, sehingga warga dapat berpikir dan tidak mudah terpengaruh dari aliran radikalisme.
4. Strategi indrawi FPI dalam membentengi warga Kota Pontianak dari aliran radikalisme, ialah   dengan menyampaikan aliran radikalisme, membuat padepokan qadariyah, menyampaikan hancurnya peristiwa Irak dan Suriah.
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